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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Dari permasalahan yang timbul pada sistem pengendalian Internal 

penggajian dan pengupahan pada CV Hasta Bersama, penulis dapat mengambil 

kesimpulan yang dapat membantu perusahaan untuk menerapkan sistem 

pengendalian internal penggajian dan pengupahan untuk mencapai tujuan 

perusahaan: 

1. Struktur organisasi yang memsisahkan tanggungjawab dan fungsional pada 

CV Hasta Bersama penerapan sistem pengendalian internal belum berjalan 

dengan baik dimana masih terdapat perangkapan jabatan yaitu bagian juru 

ukur yang seharusnya bertugas mengukur proyek dan membuat estimasi 

anggaran juga melakukan pengawasan dan pencatatan waktu hadir 

karyawan. 

2. Sistem otorisasi dan prosedur pencatatan pada CV Hasta Bersama pada 

prosedur penggajian dan pengupahanhanya menggunakan daftar kehadiran 

secara manual. Pada CV Hasta Bersama terjadi manipulasi daftar hadir 

karyawan dimana karyawan yang tidak hadir dicatat hadir, yang tidak 

lembur dicatat lembur. Hal ini dapat terjadi karena kurangnya pengawasan 

terhadap bagian pencatatan waktu jam hadir. Pada sistem penggajian dan 

pengupahan yang benar, prosedur yang dilakukan tidak hanya mencatat jam 
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hadir saja tetapi juga mencatat jam kerja untuk melihat hasil kerja yang 

dilakukan karyawan selama periode waktu tertentu. 

3. Pada CV Hasta Bersama praktik yang sehat belum memadai. Hal ini terlihat 

dalam melakukan aktivitasnya tidak pernah dilakukan pemeriksaan 

terhadap fungsi-fungsi yang ada. Serta pada pembayaran upah karyawan 

tidak memperhatikan jam kerja melainkan hanya melihat pada jam 

kehadiran. Ketika penerimaan gaji dan upah karyawan juga tidak 

melakukan tandatangan pada surat penerimaan gaji dan upah.  

4. Pada CV Hasta Bersama sudah terdapat karyawan yang kompeten yaitu 

adanya standarisasi pendidikan tertentu untuk bagian tertentu.  

Sistem pengendalian internal penggajian dan pengupahan diciptakan untuk 

kelancaran kegiatan, setiap kegiatan perusahaan memiliki kegiatan yang diarahkan 

pada tujuan dan koordinasi yang memadahi untuk mengevaluasi efisiensi dan 

efektivitas setiap kegiatan yang dilakukan. Pada sistem penggajian dan pengupahan 

yang benar, prosedur yang dilakukan tidak hanya mencatat jam hadir saja tetapi 

juga mencatat jam kerja untuk melihat hasil kerja yang dilakukan karyawan selama 

periode waktu tertentu, hal tersbut bisa menyebabkan manipulasi daftar hadir 

karyawan dimana karyawan yang tidak hadir dicatat hadir, yang tidak lembur 

dicatat lembur. Hal ini dapat terjadi karena kurangnya pengawasan terhadap bagian 

pencatatan waktu jam hadir. Di dalam CV Hasta Bersama adanya standarisasi 

pendidikan tertentu untuk bagian tertentu untuk karyawan yang berkompeten. 
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5.2 Keterbatasan Penelitian 

Peneliti mengalami kesulitan dalam mendapatkan semua bukti dokumen 

karena hanya diperbolehkan untuk melihat beberapa bukti dokumen saja, 

bertepatan dengan keadaan perusahaan yang sedang banyak pekerjaan ditengah 

penelitian yang dilakukan peneliti. 

5.3 Saran 

Berdasarkan kesimmpulan diatas, penulis akan menyarankan perbaikan-

perbaikan yang dapat digunakan di CV Hasta Bersama agar dapat lebih baik lagi, 

yaitu: 

a. Untuk Perusahaan CV Hasta Bersama : 

1. Di bagian juru ukur sebaiknya tidak melakukan perangkapan fungsi 

yaitu hanya bertanggungjawab pada fungsi yang sebenarnya, yaitu 

bertugas mengukur proyek dan membuat estimasi anggaran dan CV 

Hasta Bersama membuat fungsi kepegawaian yang bertugas mencatat 

waktu hadir atau fungsi pencatatan waktu. Hal ini dapat 

meminimalisir terjadinya kecurangan karena telah sesuai dengan 

Sistem Pengendalian Internal yang benar. 

2. Dalam melakukan pencatatan kehadiran perlu dilakukan pengawasan 

yang lebih ketat agar tidak terjadi pemalsuan daftar hadir karyawan. 

Karena daftar kehadiran tersebut merupakan bahan referensi untuk 

penggajian dan pengupahan sekaligus pengeluaran perusahaan, maka 

perlu ditambahkan daftar jam kerja untuk melihat dengan jelas berapa 

jumlah yang pantas dibayarkan sesuai jam kerja karyawan tersebut.  
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3. Daftar hadir dan daftar jam kerja tersebut harus diotorisasi dan 

dibandingkan antara daftar kehadiran dan jam kerja sebelum gaji dan 

upah dibayarkan. 

b. Untuk peneliti selanjutnya : 

1. Kepada peneliti selanjutnya diharapan penelitian ini dapat digunakan 

sebagai acuan dan bahan refrensi untuk melakukan penelitian serta 

dapat menerapkan sistem penggajian dan pengupahan dengan objek 

lain atau melakukan variasi-variasi sistem penggajian dan 

pengupahan  dengan variabel yang berbeda atau sejenis.
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